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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi nasional tidak lepas dari peran sektor-sektor strategis yang telah
memberikan kontribusi secara signifikan kepada negara, salah satunya adalah sektor sumber daya
alam. Di Indonesia, kontribusi sektor sumber daya alam sangat signifikan terhadap Penerimaan
Negara Bukan Pajak (PNBP) berdasarkan UU RI No. 9 Tahun 2018 (Hidayah & Raihan, 2024).

Data Kementerian Keuangan (2026) menunjukkan bahwa selama periode 2022-2024, sektor
ini konsisten menjadi penyumbang terbesar PNBP dengan total akumulasi mencapai Rp 752 triliun,
jauh melampaui penerimaan dari sektor lainnya. Namun, di balik kontribusi ekonomi tersebut,
aktivitas operasional perusahaan pertambangan batubara menimbulkan dampak negatif lingkungan
dan sosial yang signifikan.

Prasetyo et al. (2025) menunjukkan bahwa aktivitas penambangan memicu erosi tanah,
pendangkalan sungai, serta pencemaran air dan udara yang meningkatkan beban sosial-ekonomi
kesehatan masyarakat. Fenomena ini mengindikasikan masih lemahnya tata kelola risiko lingkungan
oleh perusahaan.

Dalam menjalankan operasionalnya, korporasi wajib memperhatikan aspek Triple Bottom
Line (sosial, ekonomi, dan lingkungan) yang diungkapkan melalui sustainability report (Novatiani
et al., 2024). Pemerintah Indonesia sendiri telah merilis regulasi POJK No. 51 Tahun 2017 tentang
Penerapan Keuangan Berkelanjutan yang mengubah praktik pelaporan keberlanjutan menjadi sebuah
kewajiban bagi seluruh perusahaan publik (OJK, 2017).

Data ESG Index oleh Katadata (2024) menunjukkan bahwa, meskipun sudah bersifat
mandatori, mayoritas perusahaan pertambangan di Indonesia masih berada pada rentang skor
menengah dalam indeks pengungkapan aspek Environmental, Social, and Governance (ESG).

Variasi ini menunjukkan bahwa praktik pengungkapan sustainability report cenderung baru
sebatas pemenuhan regulasi minimum dan belum sepenuhnya terintegrasi sebagai strategi tata kelola
internal perusahaan. Perbedaan tingkat komitmen ini membuka ruang untuk melihat faktor yang
dapat mempengaruhi tingkat pengungkapan sustainability report.

Tingkat pengungkapan sustainability report perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang bersifat internal maupun eksternal. Penelitian ini secara spesifik berfokus pada beberapa faktor,
yaitu tata kelola perusahaan atau good corporate governance yang tercermin melalui keberadaan
komisaris independen dan komite audit, kinerja keuangan melalui profitabilitas, dan karakteristik
perusahaan melalui umur perusahaan.

Berdasarkan perspektif tata kelola, komisaris independen dianggap sebagai suara minoritas
di perusahaan, komisaris independen diharapkan mampu memberikan pressure kepada manajemen
untuk dapat mengungkapkan informasi lebih lengkap berkaitan dengan keberlanjutan (Rachmadanty
& Agustina, 2023).

Selanjutnya adalah komite audit yang dipandang sebagai pihak pengawas, pengawasan ketat
oleh komite audit membuat perusahaan dapat lebih mampu untuk menerapkan prinsip transparansi
di mana perusahaan harus bersikap terbuka dalam mengungkapkan informasi terkait operasionalnya
(Lusiana & Sari, 2023).

Faktor selanjutnya adalah kinerja keuangan yang tercermin melalui profitabilitas. Semakin
besar profitabilitas yang diperoleh suatu perusahaan, maka informasi dikemukakan di dalam
sustainability report akan semakin lengkap (Ahmadiriski et al., 2024). Perusahaan yang memiliki
profitabilitas tinggi lebih memiliki alokasi anggaran yang memadai untuk mempraktikkan
pengungkapan sustainability report (Ramadani & Purbasari, 2024).

Faktor berikutnya adalah karakteristik perusahaan yaitu melalui umur perusahaan.
Perusahaan dengan usia lebih tua memiliki pengalaman yang baik dalam menjaga hubungan baik
dengan pemangku kepentingan sehingga menyadari akan pentingnya transparansi dan akuntabilitas
yang tercermin melalui sustainability report (Prihandono & Herliansyah, 2025).

Meskipun terdapat landasan teori yang kuat, penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang
berkontradiksi. Beberapa perusahaan menujukkan bahwa penelitian terdahulu terkait beberapa
variabel yang sudah disebutkan tidak menunjukkan pengaruh terhadap pengungkapan sustainability
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report Oktaviani & Murtanto (2025); Immanuel & Sambuaga (2024); Mandagie et al. (2022); dan
Adhania & Nurdiana (2024).

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini dilakukan guna menguji kembali pengaruh dari
komisaris independen, komite audit, profitabilitas, dan umur perusahaan terhadap pengungkapan SR
pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2022-2024.

TINJAUAN TEORI

Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory)

Teori pemangku kepentingan menjelaskan bahwa keberlangsungan suatu organisasi
bertumpu pada kemampuan mereka dalam memenuhi kepentingan dari para pemangku kepentingan,
dalam hal ini investor, pekerja, pelanggan, pemerintah, dan masyarakat (Freeman, 1984). Karenanya,
organisasi dituntut untuk menyampaikan informasi secara transparan karena prinsip akuntabilitas
melalui sustainability report (Donaldson & Preston, 1995). Teori ini menjadi landasan dalam
menjelaskan hubungan di antara mekanisme tata kelola perusahaan, kinerja keuangan, karakteristik
perusahaan, dan pengungkapan sustainability report.

Sustainability Report

Sustainability report adalah dokumen yang disusun untuk menyoroti kinerja organisasi baik
di bidang ekonomi, sosial, maupun lingkungan sebagai sarana untuk membantu para pemangku
kepentingan organisasi tersebut (Elkington, 1997). Laporan ini berfungsi mengomunikasikan strategi
dan capaian kinerja keberlanjutan di sepanjang rantai nilai (value chain) kepada para pemangku
kepentingan (Wagenhofer, 2024). Di Indonesia sendiri, penyusunan laporan keberlanjutan telah
diwajibkan melalui POJK No. 51 Tahun 2017 dan pedomannya mengacu kepada Global Reporting
Initiative (GRI).

Good Corporate Governance

Good corporate governance atau tata kelola perusahaan dapat didefinisikan sebagai sistem
tata kelola yang ditujukan guna menjalankan prinsip transparansi, akuntabilitas, responsibilitas,
independensi, dan kewajaran dalam mengelola perusahaan (Dwi, 2020). Penelitian ini memberi
fokus mekanisme GCG pada komisaris independen dan komite audit sebagai organ pengawas yang
berperan dalam meningkatkan kualitas pengungkapan informasi perusahaan.

Komisaris Independen

Menurut OJK (2016), anggota komite independen adalah anggota komite yang tidak
memiliki kepentingan dalam perusahaan sehingga diharapkan mampu menjalankan fungsi
pengawasan secara objektif. Menurut Bernhard & Veny (2024) serta Immanuel & Sambuaga (2024)
keberadaan anggota komite independen yang mencakup kurang dari 30% dari total anggota komite
diperlukan untuk meningkatkan transparansi keberlanjutan.

Komite Audit

Komite audit dibuat untuk membantu dewan komisaris dalam mengawasi proses dalam
perusahaan seperti pelaporan keuangan, pengendalian internal, manajemen risiko, dan penerapan tata
kelola perusahaan (Ellba et al., 2022). Keterlibatan komite audit melindungi perusahaan dari perilaku
oportunistik manajer dalam pelaporan kinerja ekonomi dan sosial (Aprianti ef al., 2022; Saputra &
Dewi, 2022).

Profitabilitas

Profitabilitas dapat didefinisikan sebagai rasio yang mengukur kemampuan organisasi untuk
menghasilkan keuntungan melalui penggunaan aset atau sumber daya yang dimilikinya (Brigham &
Houston, 2019). Tingkat profitabilitas mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang mampu
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mempengaruhi  kemampuan perusahaan dalam mendukung aktivitas dan pengungkapan
keberlanjutan.

Umur Perusahaan

Umur perusahaan mengacu pada lamanya perusahaan telah didirikan dan berkelanjutan
dalam bisnis (Ardhiningtyas & Putra, 2025). Perusahaan yang sudah lebih lama beroperasi memiliki
keunggulan dalam pengalaman, stabilitas keuangan, dan pemahaman persepsi publik, sehingga
cenderung lebih transparan dalam pelaporan tahunan dan keberlanjutan (Yuliandhari ef al., 2022).

Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Pengungkapan Sustainability Report

Teori stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan mengutamakan pertimbangan pemangku
kepentingan karena kewajiban etis manajemen terhadap kelompok dan individu tersebut (Rohim et
al., 2024). Komisaris independen akan memastikan bahwa kepentingan para stakeholder merupakan
prioritas utama di atas kepentingan internal perusahaan, di mana komisaris independen membantu
memastikan bahwa para stakeholder mendapatkan informasi yang transparan terkait dengan kinerja
dan aktivitas yang dilakukan perusahaan serta hasil yang dicapai (Hajar & Gunawan, 2025).
Penelitian terdahulu oleh Ho et al. (2023); Putri & Surifah (2023); dan Listiani & Fadjar (2025)
menemukan hubungan positif antara komisaris independen dan pengungkapan sustainability report,
sehingga hipotesis pertama dinyatakan sebagai berikut:
H1: Komisaris independen memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan sustainability
report

2. Pengaruh Komite Audit Terhadap Pengungkapan Sustainability Report

Teori pemangku kepentingan mengungkapkan bahwa untuk meningkatkan tata kelola
perusahaan, pihak manajemen harus meningkatkan pengungkapan informasi mengenai kinerja
perusahaan melalui laporan keberlanjutan yang ditujukan kepada pelanggan sebagai salah satu
pemangku kepentingan (Pramita & Budiasih, 2025). Kehadiran komite audit mampu meningkatkan
kualitas pengawasan dan secara signifikan mempengaruhi manajemen untuk dapat mengungkap
informasi lebih banyak melalui sustainability report. Penelitian terdahulu oleh Igbal ef al. (2023);
Khoiriyah et al. (2022); Rohim et al. (2024); dan Aprianti ef al. (2022) menemukan hubungan positif
komite audit dan pengungkapan sustainability report, sehingga hipotesis kedua adalah sebagai
berikut:
H2: Komite audit memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan sustainability report

3. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Sustainability Report

Teori pemangku kepentingan menjelaskan bahwa informasi menyangkut profitabilitas suatu
perusahaan wajib diungkapkan kepada para pemangku kepentingan dalam sustainability report
(Ramadani & Purbasari, 2024). Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi dapat mencerminkan
bahwa perusahaan mempunyai kemampuan yang baik dalam menghasilkan keuntungan, sehingga
perusahaan memiliki alokasi anggaran yang memadai untuk mempraktikkan pengungkapan
sustainability report. Penelitian terdahulu oleh Aulia & Heryanto (2022); Widjaja et al. (2024); dan
Ahmadiriski et al. (2024) menemukan hubungan positif antara profitabilitas dan pengungkapan SR,
sehingga hipotesis ketiga dinyatakan sebagai berikut:
H3: Profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan sustainability report

4. Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Pengungkapan Sustainability Report

Perusahaan yang sudah lama berdiri dapat menunjukkan kelangsungan usaha dan kesadaran yang
lebih besar dalam membuat pengungkapan, sehingga pengungkapan informasi dalam laporan
keberlanjutan akan semakin luas (Fadilah ef al., 2022). Selain itu, semakin lama perusahaan juga
berarti bahwa perusahaan tersebut sudah lebih banyak terlibat dalam kegiatan sosial dan lingkungan
sehingga meningkatkan pemahaman perusahaan terhadap isu-isu yang berkaitan. Penelitian
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terdahulu oleh Saputra & Dewi (2022); Tjandrapurnama & Oktaviani (2023); Prihandono &
Herliansyah (2025); dan Ardhiningtyas & Putra (2025) menemukan hubungan positif antara umur

perusahaan dan pengungkapan sustainability report, sehingga hipotesis keempat dinyatakan sebagai
berikut:

H4: Umur perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan sustainability report

Kerangka Teori

Berdasarkan pengembangan hipotesis di atas, dapat dijelaskan kerangka teori penelitian
sebagai berikut:

Komusaris Independen (X1)

Komite Audit (X2) -.m\
-

Profitabilitas (NY) e

Pengungkapan Sustaimability Repors (Y)

Umur Perusahnan (X4)

Gambar 1. Kerangka Teori Penelitian
Sumber: Diolah oleh Peneliti (2026)

METODE

Penelitian ini bersifat kuantitatif dan menggunakan metode regresi panel. Studi ini mencakup
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2022 hingga
2024. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang bersumber dari laporan tahunan dan
laporan keberlanjutan yang diterbitkan oleh perusahaan. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan
metode purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 1. Pengambilan Sampel

I Jumlah
No. Kriteria Sampel Perusahaan

1 Perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 71
Indonesia selama periode 2022-2024

2 Perusahaan sektor energi yang tidak menyajikan 8
laporan tahunan pada periode 2022- 2024

3  Perusahaan sektor energi yang tidak menyajikan 6
laporan keberlanjutan pada periode 2022-2024
Jumlah perusahaan yang memenubhi kriteria 57
Jumlah tahun pengamatan 3
Jumlah sampel secara keseluruhan 171
Observasi dengan nilai ektrim 8
Jumlah akhir observasi 163

Sumber: Data diolah Peneliti (2026)

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan SR, sedangkan variabel
independennya adalah komite independen, komite audit, profitabilitas, dan umur perusahaan. Proses
yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel tersebut adalah sebagai berikut:
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Tabel 2. Operasionalisasi Variabel

Variabel Indikator Skala Sumber
Pengungkapan =~ SRDI = Jumlah Rasio (Hardi &
Sustainability item Monalisa, 2025)
Report diungkapkan/Total

item yang perlu
diungkapkan
Komisaris KI = Jumlah Rasio (Rohim et al.,
Independen anggota komisaris 2024)
independen/Total
anggota  dewan
komisaris
Komite Audit KA = Jumlah Ordinal (Erin et al.,
anggota  komite 2022)
audit
Profitabilitas ROA = Rasio (Pramita &
Pendapatan Budiasih, 2025)
setelah bunga dan
pajak/Total aset
Umur UP =  Tahun Ordinal (Hanna et al.,
Perusahaan penelitian — Tahun 2023)
first issue di BEI

Sumber: Data diolah Peneliti (2026)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

KI KA ROA UP SRDI
Mean 0.4424 31350 00916 14,2879 0.5766
Median 0,4000 3.0000 0,0689 12,6078 0.5556
Maximum 1,0000  6,0000 06163 34,8255 09915
Minimum 00,2500 2.0000 -0,2599 1.,0404 00,1795
Std. Dev. 0,1232 0,5154 0,1471 9,1126  0.1843
Observations 163 163 163 163 163

Sumber: Data diolah Peneliti (2026)

344

Berdasarkan hasil analisis di atas, terlihat bahwa variabel komisaris independen (KI)
memiliki nilai tertinggi 1,000 atau 100% dan nilai terendah 0,2500 atau 25% dengan rata-rata 0,4423
atau 44,23% dan standar deviasi 0,1231 atau 12,31%. Kemudian variabel komite audit (KA)
memiliki nilai tertinggi 6,000 atau 6 orang dan nilai terendah 2,000 atau 2 orang dengan rata-rata
3,134 dan standar deviasi 0,5153. Variabel profitabilitas (ROA) memiliki nilai tertinggi 0,6163 atau
61,63% dan nilai terendah -0,2599 atau -25,99% dengan rata-rata 0,0916 dan standar deviasi 0,1470.
Variabel umur perusahaan (UP) memiliki nilai tertinggi 34,8255 atau 34,82 tahun dan nilai terendah
1,040 atau 1,04 tahun dengan rata-rata 14,2878 dan standar deviasi 9,1125. Lalu variabel
pengungkapan SR (SRDI) dengan nilai tertinggi 0,9915 dan nilai terendah 0,1795 dengan rata-rata
0,5765 dan standar deviasi 0,1842.
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Uji Pemilihan Model
Tabel 4. Uji Pemilihan Model
Nama Uji Perbandingan Hasil Uji Model yang
— _ Model , , Dipilih

Uji Chow Common Effect vs 0,0000 < 0,05 Fixed Effect
Fixed Effect Model (FEM)

Uji Hausman Common Effect vs 0,0000 < 0,05 Fixed Effect
Random Effect Model (FEM)

Sumber: Data diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan hasil uji pemilihan model, yaitu uji Chow dan uji Hausman, model regresi data
panel yang paling tepat digunakan adalah model fixed effect.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
60
Sermy: Stanclardized Revictusls
Sampie 2022 2004

Obssevations 171

40

M 974019

30 Madian 0.001939
Masksum 0.142355

20 Minkmum 0.250576
51d. Dav 0.043932

10 Skewness 1.129198
Kurtose 1024751

D w— J—

0.2 01 0.0 01 lrgue-Bera 410 5908

Probatelty 0000000

Sumber: Data diolah Peneliti (2026)
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil pengujian di atas, nilai statistik Jarque-Bera adalah 410,5908 dengan
angka probabilitas 0,0000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data dinyatakan tidak
terdistribusi normal. Oleh karenanya dilakukan prosedur penghapusan data outlier atau pencilan

yaitu data yang memiliki nilai ekstrem jika dibandingkan dengan rata-rata data.

24
Seres: Seandardized Residusy

Sample 2022 2024
Dbservatons 163

20

16

Memn -5.8%-1%

12 Medon 18305
Manerm 0.060253

8 Minsres 0.075695
S2d Dev Q024080

Skewness -0.133106¢

Kurose 1611221

—

-0.08 006 0.04 0.02 0.00 0.02 0.04 0.06 Intgue-Bern 1010045
Probabiity 0221016

Sumber: Data diolah Peneliti (2026)
Gambar 3. Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier

Gambar di atas merupakan hasil uji normalitas setelah dilakukan proses penghapusan data
outlier, angka statistik Jarque-Bera menurun hingga 3,0190 dengan angka probabilitas 0,2210 >
0,05, maka dapat dinyatakan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal, sehingga data
dalam model penelitian ini layak untuk dilanjutkan.

Uji Multikolinearitas
Pengujian ini digunakan untuk menentukan apakah terdapat hubungan antarvariabel

independen dalam penelitian yang berpotensi mengurangi akurasi hasil estimasi (Kim, 2019). Hal
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ini dapat dipahami dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF kurang dari
10, dapat disimpulkan bahwa variabel dalam model penelitian tersebut terbebas dari
multikolinieritas.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficient Uncentered  Centered

Variable Variance  VIF VIF
C 0,0041 713.,4195 NA
Kl 0,0020 70,5608 11054
KA 0,0002 3254736 1,0800
ROA 0,0013 2,9938 1,1221
up 10005 3628680 1,1376

Sumber: Data diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 5, terlihat bahwa nilai VIF untuk setiap variabel
kurang dari 10. Hal ini berarti bahwa setiap variabel independen dalam model penelitian ini bebas
dari gejala multikolinearitas, sehingga pengujian lebih lanjut dapat dilakukan.

Uji Heteroskedastitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakan penyebaran eror atau residual
dalam suatu model bersifat konstan atau tidak pada setiap observasi (Feng ef al., 2020). Penelitian
menggunakan Uji Glesjer yaitu dengan melakukan estimasi antara variabel independen terhadap nilai
absolut dari residual. Apabila angka signifikansi masing-masing variabel > 0,05 maka disimpulkan
bahwa model penelitian tidak mengalami heteroskedastisitas.
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variahle CocefMicient Std. Ervor  t=-Statistic Prohb.
. (LO2RE 0.0258 1.1163 (3. 26649
Kl 00147 olsl (LEITE (L4 18R
KA 0,0027 00055 0.4u55 6213
A =(0,0054 00143 11,3757 (0, 7079

up BRI .00 3 01,6592 (L5113
Sumber: Data diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, terlihat bahwa seluruh variabel memiliki nilai
signifikansi > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini bebas
dari gejala heteroskedastisitas, sehingga memungkinkan dilakukannya analisis lebih lanjut.

Uji Autokorelasi
Pengujian ini dilakukan untuk mendeteksi apakah ada korelasi antara nilai eror (residual)
antar observasi yang berurutan dalam suatu periode waktu (Kumar, 2024). Untuk mengetahui
keberadaan autokorelasi dalam model penelitian, dapat dilihat melalui nilai statistik Durbin-Watson,
apabila nilai statistik du < d < 4-du, maka disimpulkan bahwa variabel dalam model penelitian tidak
memiliki autokorelasi.
Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi

i K Durbin-Waltson stat
163 4 2172389

Sumber: Data diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan hasil di atas, terlihat bahwa nilai statistik Durbin-Watson adalah 2,1723, dengan
nilai du berdasarkan jumlah variabel dan observasi adalah sebesar 1,7943, maka dapat disimpulkan
jika 1,7943 < 2,1723 < 2,2057 sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel dalam penelitian tidak

memiliki autokorelasi, sehingga data dalam model penelitian ini tidak terdapat autokorelasi positif
maupun negatif.
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Analisis Regresi Data
Tabel 8. Nilai Koefisien Variabel

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.277043  0.063933  4.333359  0.0000
K1 0046200 0044783 1.031851 0.3046
KA -0.003823 0013656 -0.279930 0.7801
ROA -0L0BS5013 0035488 -2.395565 (L0184
UP 0.020918 0003164 6.610911  0.0000

Sumber: Data diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan nilai koefisien di tabel atas, diperoleh persamaan regresi dengan rumus berikut:

SRDI = 0.2770 + 0.0462(KI) — 0.0038(KA) — 0.0850(ROA) + 0.0209(UP)

Penjelasan dari persamaan regresi di atas adalah sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 0,2771 menunjukkan bahwa jika variabel independen komisaris
independen (KI), komite audit (KA), profitabilitas (ROA), dan umur perusahaan (UP) bernilai
nol (konstan), maka variabel SRDI diprediksi berada pada angka 0,2771.

2. Koefisien variabel komisaris independen (KI) adalah 0,0462, yang berarti bahwa setiap
peningkatan komisaris independen sebesar satu unit akan menyebabkan SRDI menurun sebesar
0,0462.

3. Koefisien variabel komite audit (KA) adalah -0,0038, yang berarti bahwa untuk setiap
peningkatan satu unit pada KA, SRDI diprediksi meningkat sebesar 0,0038 ke arah nilai negatif.

4. Koefisien variabel profitabilitas (ROA) adalah -0,0850, yang berarti bahwa untuk setiap
peningkatan satu unit pada profitabilitas, SRDI diprediksi meningkat sebesar 0,0850 ke arah nilai
negatif.

5. Koefisien variabel umur perusahaan (UP) adalah 0,0209, yang berarti bahwa untuk setiap
peningkatan satu unit pada umur perusahaan, SRDI diprediksi meningkat sebesar 0,0209.

Uji Hipotesis
Pengujian ini dilakukan guna menilai pengaruh dari variabel independen terhadap variabel
dependen. Uji yang digunakan yaitu uji kelayakan model, uji koefisien determinasi, dan uji
signifikansi parsial.
Tabel 9. Hasil Estimasi Regresi Data

Variable =~ Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.2770 0.0639 4.3334 0.0000
KI 0.0462 0.0448 1.0319 0.3046
KA -0.0038 0.0137 -0.2800 0.7801
ROA -0.0850 0.0355 -2.3956 0.0184
UP 0.0209 0.0032  6.6109 0.0000

: Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.9829 Mecan dependent var  0.5766
Adjusted R-squared 0.9729 S.D. dependent var  0.1843
S.E. of regression  0.0303 Akaike info criterion -3.8725
Sum squared resid ~ 0.0939 Schwarz criterion -2.7147
Log likelihood 376.6106 Hannan-Quinn criter. -3.4025
F-statistic 97.8657 Durbin-Watson stat  2,1724

Prob(F-statistic) 0.0000
Sumber: Data diolah Peneliti (2026)

Uji Kelayakan Model (Uji F)
Pengujian ini ditujukan guna menilai apakah model persamaan regresi penelitian ini layak
untuk digunakan. Tabel 9 menunjukkan hasil persamaan regresi data berdasarkan model penelitian
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yang terpilih yaitu fixed effect model, dapat dilihat bahwa angka F-statistic adalah 0,0000 < 0,05
maka disimpulkan bahwa model penelitian yang diestimasi layak untuk digunakan dalam penelitian
ini.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Penelitian ini bertujuan untuk memahami beberapa variabel independen yang dapat
menjelaskan variabel dependen. Berdasarkan hasil estimasi regresi pada Tabel 9, dapat diamati
bahwa nilai Adjusted R-squared adalah 0,9729 atau 97,29%. Koefisien determinasi tersebut
menunjukkan bahwa 97,29% dari variabel pengungkapan SR dipengaruhi oleh variabel-variabel
independen seperti komite audit, profitabilitas, dan ukuran perusahaan serta karakteristik spesifik
perusahaan cross-section fixed effect yang dimasukkan ke dalam model.

Uji Signifikansi Parsial (Uji T)

Pengujian ini ditujukan guna menilai pengaruh parsial dari variabel independen terhadap
variabel dependen. Adapun arah pengaruh dapat diketahui melalui nilai #-hitung yang ditentukan
melalui #-fable. Penelitian ini menggunakan 163 observasi dan 4 variabel independen, sehingga nilai
t-hitung adalah sebesar 1,9751.

Berdasarkan hasil uji signifikansi pars dalam tabel 9, dapat dijelaskan mengenai pengaruh
parsial variabel independen terhadap variabel dependen.

1. Variabel komisaris independen (KI) memiliki angka probabilitas 0,3046 > 0,05 dengan nilai ¢-
statistic 1,0318 < 1,9751 yang berarti tidak berpengaruh. Maka dari itu H; tidak diterima.

2. Variabel komite audit (KA) memiliki angka probabilitas 0,7801 > 0,05 dengan nilai ¢-statistic -
0.2799 < 1,9751 yang berarti tidak berpengaruh. Maka dari itu H» tidak diterima.

3. Variabel profitabilitas (ROA) memiliki angka probabilitas 0,0184 < 0,05 dengan nilai -statistic
-2,3955 < 1,9751 yang berarti berpengaruh secara negatif. Maka dari itu H3 tidak diterima.

4. Variabel umur perusahaan (UP) memiliki angka probabilitas 0,000 < 0,05 dengan nilai ¢-statistic
6,6109 > 1,9751 yang berarti berpengaruh secara positif. Maka dari itu Hs diterima.

Pembahasan
Pengaruh Komisaris Independen terhadap Pengungkapan Sustainability Report

Temuan studi ini menunjukkan bahwa komisaris independen dalam perusahaan tidak
memberikan dampak signifikan terhadap kualitas laporan keberlanjutan. Hal ini mengindikasikan
bahwa kinerja komisaris independen belum optimal dalam mengoordinasikan atau mendorong
transparansi pada proses kerja. Secara praktis, fokus pengawasan mereka masih tertuju pada
pengelolaan keuangan konvensional, sehingga isu-isu sosial dan lingkungan belum menjadi prioritas
utama.

Kondisi tersebut bertolak belakang dengan urgensi stakeholder theory, di mana komisaris
independen seharusnya bertindak sebagai representasi konstituen minoritas dan eksternal demi
pemenuhan ekspektasi publik. Bukti di lapangan menunjukkan bahwa pemenuhan formalitas
regulasi mengenai kuantitas komisaris independen tidak serta-merta diikuti dengan kedalaman fungsi
pengawasan terhadap pelaporan non-keuangan. Fenomena ini mengonfirmasi bahwa variasi tinggi
rendahnya proporsi komisaris independen tidak menjadi penentu komitmen keterbukaan informasi
keberlanjutan perusahaan. Hasil ini sejalan dengan Rachmadanty & Agustina (2023) serta Oktaviani
& Murtanto (2025), namun menyangkal argumen Listiani & Fadjar (2025) yang menempatkan
komisaris independen sebagai pendorong utama transparansi non-keuangan.

Pengaruh Komite Audit terhadap Pengungkapan Sustainability Report

Hasil penelitian membuktikan bahwa jumlah anggota komite audit belum mampu
memengaruhi tingkat pengungkapan sustainability report. Pengawasan komite audit terhadap
manajemen terbukti belum menyentuh aspek keterbukaan informasi non-keuangan. Komite
cenderung memprioritaskan tanggung jawab kepada investor melalui laporan kinerja ekonomi
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dibanding melayani kepentingan konsumen atau masyarakat, sehingga tidak mendukung peran ideal
yang diharapkan dalam stakeholder theory.

Secara metodologis, tidak berpengaruhnya variabel ini disebabkan oleh rendahnya
variabilitas data sampel, di mana mayoritas perusahaan hanya memenuhi batas minimum regulasi
otoritas pasar modal yang mewajibkan tiga anggota komite audit. Kurangnya variabilitas ini
membuat alat analisis statistik tidak dapat mendeteksi pengaruh nyata dari jumlah komite audit
terhadap tingkat pengungkapan sustainability report. Pada dasarnya, perusahaan dengan jumlah
anggota komite audit yang seragam dapat menghasilkan indeks pengungkapan yang sangat fluktuatif
atau bahkan berbeda secara signifikan. Temuan ini memperkuat studi Hikmah & Anisykurlillah
(2023) serta Immanuel & Sambuaga (2024), sekaligus menolak hasil riset Rohim et al. (2024),
Pramita & Budiasih (2025), dan Aprianti et al. (2022).

Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Sustainability Report

Profitabilitas yang diproksikan melalui Return on Assets (ROA) ditemukan berpengaruh
negatif terhadap pengungkapan sustainability report. Mengingat laba sektor energi rentan terhadap
fluktuasi harga komoditas, manajemen cenderung meningkatkan transparansi non-keuangan justru
saat profitabilitas menurun. Praktik ini digunakan sebagai instrumen moral untuk mempertahankan
legitimasi, mengelola risiko penolakan stakeholder, dan memperoleh kembali kepercayaan publik di
tengah penurunan kinerja keuangan.

Temuan ini mematahkan asumsi stakeholder theory konvensional yang menyatakan bahwa
perusahaan berpendapatan tinggi memiliki keleluasaan lebih untuk membiayai pelaporan non-
keuangan. Tren empiris justru memperlihatkan bahwa penurunan profitabilitas secara konsisten
memicu peningkatan indeks pengungkapan laporan keberlanjutan. Sebaliknya, perusahaan dengan
tingkat pengembalian aset yang sangat tinggi cenderung menunda investasi atau kurang
memperhatikan pelaporan keberlanjutan karena masih menganggap kinerja keuangan sebagai
pemuas kebutuhan utama pemangku kepentingan. Pola ini mendukung simpulan Bisma et al. (2023)
serta Tjandrapurnama & Oktaviani (2023), namun bertentangan dengan hasil penelitian Widjaja et
al. (2024).

Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Pengungkapan Sustainability Report

Umur perusahaan yang diproksikan melalui lamanya waktu /isting di bursa terbukti memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Hal ini mengonfirmasi
stakeholder theory bahwa perusahaan dengan rekam jejak operasi yang panjang di pasar modal
memiliki pengalaman, kematangan kelembagaan, dan kesadaran yang lebih baik dalam mengelola
hubungan serta memenuhi kebutuhan informasi pemangku kepentingan.

Karakteristik data menunjukkan adanya kontras yang jelas antara perusahaan yang baru
melantai di bursa dengan perusahaan yang sudah matang. Perusahaan yang baru /isting umumnya
masih berfokus pada stabilisasi operasi internal sehingga mencatat indeks pengungkapan yang
rendah. Sebaliknya, perusahaan yang telah beroperasi puluhan tahun menunjukkan konsistensi dalam
membukukan indeks pengungkapan yang tinggi sebagai bagian dari strategi reputasi jangka panjang.
Temuan ini selaras dengan hasil penelitian Prihandono & Herliansyah (2025), Ardhiningtyas & Putra
(2025), Saputra & Dewi (2022), serta Fadilah et al. (2022) yang menyatakan umur perusahaan
berpengaruh positif terhadap pengungkapan SR, namun menolak hasil Tjandrapurnama & Oktaviani
(2023) yang menyatakan umur perusahaan tidak berkorelasi langsung dengan pelaporan
keberlanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan SR. Banyak komisaris
independen dalam dewan komisaris tidak mampu mendukung manajemen dalam meningkatkan
transparansi informasi mengenai operasional perusahaan.
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2. Komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan SR. Fokus komite audit masih
tertuju pada transparansi informasi keuangan, bukan pada aspek-aspek non-keuangan.

3. Profitabilitas memiliki dampak negatif terhadap pengungkapan SR. Perusahaan dengan kinerja
keuangan yang tinggi cenderung sudah memiliki banyak agenda lain untuk mendapatkan
legitimasi dari pemangku kepentingan. Akibatnya, urgensi pengungkapan keberlanjutan menjadi
berkurang.

4. Perusahaan memiliki dampak positif terhadap pengungkapan SR. Perusahaan yang telah
beroperasi lebih lama memiliki rekam jejak yang lebih kuat dalam membangun hubungan dengan
pemangku kepentingan, salah satunya tercermin dari konsistensi informasi yang disajikan dalam
laporan keberlanjutan.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan temuan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat beberapa
keterbatasan utama, seperti keterbatasan sampel yang hanya berfokus pada sektor energi dalam satu
periode tiga tahun, sehingga tingkat keterwakilan dan akurasinya dalam mengidentifikasi varians
data menjadi terbatas. Selain itu, bias data dapat muncul akibat penggunaan pengungkapan penuh
berbasis Indeks GRI 2021 pada variabel SRDI. Hal ini disebabkan oleh penerapan metodologi yang
sama bagi seluruh perusahaan tanpa mempertimbangkan materialitas informasi bagi masing-masing
perusahaan. Terakhir, keterbatasan data juga ditemukan pada variabel independensi dan komite audit
karena variabel tersebut hanya menggunakan jumlah anggota, sehingga tidak memungkinkan untuk
menentukan adanya dampak signifikan terhadap kualitas laporan keberlanjutan perusahaan.

Saran

Berdasarkan keterbatasan tersebut, peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah periode
penelitian serta memperluas populasi ke sektor penting lain, seperti manufaktur atau konsumen
primer, agar hasil yang diperoleh lebih representatif. Selain itu, sebaiknya dilakukan penyeragaman
sampel yang secara prinsip mengacu pada Standar GRI 2021 guna memfasilitasi komparasi data
yang lebih baik. Terakhir, peneliti berikutnya direkomendasikan untuk menggunakan proksi
pengukuran variabel yang berbeda, seperti mengukur komite audit berdasarkan jumlah rapat tahunan
dan variabel profitabilitas menggunakan net profit margin (NPM) demi menghasilkan variasi data
yang lebih kaya.
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